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PEMBERIAN BERBAGAI DOSIS MOL BONGGOL PISANG  
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL  
CABAI MERAH (Capsicum annum L.)  
 
 
Mariska Juwita Lestari  (11682204432)  





Cabai merah merupakan salah satu tanaman hortikultura. Namun kenaikan 
produktivitas cabai merah di Riau belum memenuhi jumlah kebutuhan cabai 
merah, salah satu faktor penyebab rendahnya produksi cabai di Riau yaitu 
rendahnya tingkat kesuburan tanah, salah satu cara pengoptimalan tanah 
menggunakan MOL bonggol pisang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan dosis MOL bonggol pisang yang terbaik untuk pertumbuhan dan 
hasil tanaman cabai merah. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Lirik, 
Kabupaten Riau Provinsi Riau pada bulan Mei sampai Agustus 2020. Penelitian 
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 
yaitu 50 ml/tanaman, 200 ml/tanaman, 350 ml/tanaman dengan lima ulangan. 
Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur berbuah, 
jumlah buah, bobot buah, panjang akar, berat basah dan berat kering. Pemberian 
konsentrasi MOL bonggol pisang dengan dosis 350 ml/tanaman memberikan 
perngaruh terbaik terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah buah, bobot buah, 
berat basah, berat kering, umur berbunga tanaman. Perlakuan MOL bonggol 
pisang dosis 350 ml/tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap parameter 
tinggi tanaman, bobot buah, berat basah dan berat kering, sedangkan dosis 200 
ml/tanaman merupakan dosis terbaik pada parameter umur berbunga tanaman 
cabai merah. 
 











GIVING VARIOUS OF BANANA INDIGENOUS MICROORGANISMS 
DOSES ON THE GROWTH AND YIELD OF CHILI  
(Capsicum annum L.) 
 
Mariska Juwita Lestari  (11682204432)  




The red chili plant is one of the horticultural crops from the vegetable group that 
is getting a pretty good market. However, the increase in the productivity of red 
chilies in Riau has not met the total demand for red chili, one of the factors 
causing the low chili production in Riau is the low level of soil fertility and the 
maintenance that is still not optimal. The purpose of this study was to obtain the 
best indigenous microorganisms of banana for the growth and yield of red chili 
plants. This research was conducted in Lirik District, Riau Regency, Riau 
Province from May to August 2020. This study used a completely randomized 
design (CRD) with four treatments namely 50 ml of plant, 200 ml of plant, 350 ml 
of plant and five replications. The variables observed were plant height, flowering 
age, fruiting age, number of fruits, fruit weight, root length, wet weight and dry 
weight. The yield of the study giving the indigenous microorganisms 
concentration of banana weevil with a dose of 350 ml of plant had a very 
significant effect on the parameters of plant height, number of fruits, fruit weight, 
wet weight, dry weight and had a significant effect on the parameters of plant 
flowering age but did not have an effect on the parameters of fruiting age and 
plant root length. 
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1.1.  Latar Belakang 
Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman 
hortikultural dari kelompok sayur-sayuran yang mendapat pasaran cukup baik 
akhir-akhir ini, baik untuk pasar domestik maupun ekspor ke mancanegara, seperti 
Malaysia dan Singapura (Setiadi, 2000). Menurut penelitian Amalia (2016), cabai 
termasuk komoditi hortikultura yang sering dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia mengonsumsi cabai dalam bentuk 
segar, kering atau olahan sebagai sayur dan bumbu, selain sebagai penyedap 
makanan, cabai juga banyak digunakan dalam industri farmasi.  
Selain itu cabai merupakan tanaman hortikultura yang setiap hari 
dibutuhkan masyarakat dan tanaman cabai merupakan salah satu komoditas 
tanaman hortikultura yang buahnya memiliki nilai gizi yang cukup tinggi yang 
dapat menunjang pemenuhan gizi masyarakat sebagai sumber vitamin, mineral, 
karbohidrat, protein, lemak, kalsium, fosfor, vitamin C, vitamin B1 dan senyawa 
alkaloid antara lain capsaicin (Taufik, 2011).  
Berdasarkan data Kementerian Pertanian produksi cabai merah mengalami 
fluktuasi yakni pada tahun 2016 sebesar 1,04 juta ton, dengan konsumsi 1,55 
(kg/kapita), di tahun 2017 meningkat menjadi 1,21 juta ton, dengan konsumsi 
1,56 (kg/kapita) dan 1,12 juta ton di tahun 2019, dengan konsumsi 1,58 
(kg/kapita), salah satu faktor penyebab rendahnya produksi cabai di Riau yaitu 
rendahnya tingkat kesuburan tanah serta pemeliharaan yang masih belum optimal 
seperti penggunaan pupuk (Julita, 2013). 
Penggunaan pupuk buatan yang berlebihan dalam proses penanaman cabai 
menimbulkan efek samping tanaman cabai antara lain terjadinya levelling off 
produksi cabai dan degradasi (penurunan kualitas) lahan, karena pemakaian pupuk 
buatan secara berlebihan sangat berbahaya maka kehadiran pupuk organik ke 
dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah menjadikan tanah lebih gembur, 
sehingga sistem perakaran dapat berkembang lebih baik dan proses penyerapan 
unsur hara berjalan lebih optimal (Tambunan, 2018).  
Dewasa ini konsumen lebih menyukai produksi pertanian yang bebas bahan 




Pembatasan penggunaan bahan aktif kimiawi pada proses produksi pertanian pada 
gilirannya akan sangat membebani pertanian Indonesia yang tingkat 
ketergantungan petaninya pada pestisida kimiawi masih tinggi. Ketergantungan 
tersebut akan melemahkan daya saing produk pertanian Indonesia di pasar bebas. 
Menghadapi kenyataan tersebut, perlu segera diupayakan pengurangan 
penggunaan pestisida kimiawi dan mengalihkannya pada jenis pestisida yang 
aman bagi lingkungan. Salah satu cara mengatasinya yaitu memberdayakan 
pembuatan MOL dikalangan petani yang dapat digunakan sebagai pupuk organik 
dilahan pertaniannya sehingga mampu menekan biaya produksi dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas hasil pertanian. MOL bisa dimanfaatkan sebagai Pupuk 
Organic Cair (POC) ataupun pupuk hayati yang bisa langsung diaplikasikan pada 
media tanam (Sukriming, 2016). 
Mikroorganisme Lokal (MOL) sebagai pupuk kompos cair dapat mengatasi 
permasalahan penggunaan pupuk anorganik, pemberian bahan organik cair 
(MOL) tersebut diharapkan mampu memelihara kesuburan tanah, meningkatkan 
populasi mikroba tanah dan kelestarian lingkungan. (Salamah, 2016). Selain itu 
pemanfaatan pupuk cair MOL lebih murah, ramah lingkungan, dan menjaga 
keseimbangan alam (Yudiawati dan Eva, 2019).  
Bonggol pisang merupakan limbah bahan organik yang selama ini dianggap 
sampah oleh masyarakat. Limbah bonggol pisang dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik cair seperti MOL yang sangat ramah lingkungan. Pupuk organik 
cair bonggol pisang mengandung banyak unsur hara baik unsur hara makro 
maupun unsur hara mikro yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman yang dibudidayakan terutama pada tanaman cabai (Soraya, 2010). 
Pembuatan MOL dapat digunakan sebagai pupuk organik sehingga mampu 
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. MOL bonggol pisang bisa 
dimanfaatkan sebagai Pupuk Organik Cair (POC) ataupun pupuk hayati yang bisa 
langsung diaplikasikan pada media tanam (Sukriming, 2016).  Dari uraian diatas, 
maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Pemberian Berbagai 
Dosis Mol Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Cabai 





1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis MOL bonggol pisang 
yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman cabai  
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh terbaik MOL bonggol pisang terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 
 
1.4.  Hipotesis 

















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Cabai 
2.1.1 Botani dan Morfologi Tanaman 
 
Gambar 2.1. Tanaman Cabai Merah (Dokumentasi Pribadi) 
Menurut klasifikasi cabai termasuk kedalam Kerajaan Plantae, Divisi 
Spermatophyta, Kelas Dicotyledonea, Bangsa Solanales, Suku Solanaceae, Marga 
Capsicum, Jenis Capsicum annum L. (Syukur, 2014). Cabai termasuk dalam suku 
terong-terongan dan merupakan tanaman yang mudah ditanam di daratan rendah 
maupun di daratan tinggi. Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan 
vitamin C serta mengandung minyak atsiri capsaicin yang menyebabkan rasa 
pedas dan memberikan kehangatan panas bila digunakan untuk rempah-rempah 
atau bumbu dapur (Harpenas dan Dermawan, 2010). 
Akar cabai menyebar, tetapi dangkal. Akar-akar cabang dan  rambut-rambut 
akar banyak terdapat di permukaan tanah, semakin dalam akar akar tersebut 
semakin berkurang. Ujung akar tanaman cabai hanya dapat  menembus tanah 
sedalam 30-40 cm. Tanaman cabai merupakan jenis tanaman perdu dan memiliki 
batang  yang tidak berkayu. Tanaman ini memiliki banyak cabang sehingga 
tumbuh merimbun seperti bonsai. Batang tanaman cabai merah bisa tumbuh tinggi 
hingga  mencapai 2 m bahkan lebih. Batang tanaman cabai tidak berkayu sehingga 
mudah patah. Biasanya kulit batang berwarna hijau mudah, hijau sedang dan hijau 
tua. Pada pangkal batang yang sudah tua biasanya kulit batang berwarna  





Daun cabai adalah daun tunggal. Daun muncul di tunas-tunas samping  yang 
berurutan di batang utama yang tersusun spiral. Daun cabai berbentuk bulat  telur 
sampai lonjong, pangkal daun berbentuk jantung atau membulat umumnya 
berwarna hijau atau hijau tua (Wiyono dkk., 2012). 
Cabai merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk dalam  subkelas 
Ateridae (berbunga bintang) sehingga tanaman cabai memiliki bunga berbentuk 
bintang. Bunga umumnya tumbuh di sela-sela ketiak daun dan terkadang juga 
tumbuh di suku percabangan ranting. Bunga cabai memiliki mahkota bunga 
beragam ada yang putih, putih kehijauan atau ungu. Secara  keseluruhan diameter 
bunga cabai berkisar antara 5-20 mm. Bagian-bagian bunga cabai terdiri atas 
mahkota, kelopak, benang sari dan kepala putik. Sehingga bunga tanaman cabai 
digolongkan juga sebagai bunga sempurna, dimana alat kelamin jantan (benang 
sari) dan alat kelamin betina (putik) berada dalam satu bunga. Umumnya, waktu 
pemasakan benang sari dan putik terjadi pada waktu yang hampir bersamaan. 
Sehingga, bunga cabai termasuk bunga yang melakukan penyerbukan tersendiri. 
Namun tidak menutup kemungkinan untuk melakukan penyerbukan silang. 
Penyerbukan silang pada tanaman cabai umumnya terjadi dengan bantuan angin 
dan serangga (Suriana, 2013). Bentuk buah cabai sangat bervariasi, mulai dari 
bulat panjang,  menggembung tipis dan agak keriting. Warna buah yang masih 
muda umumnya  hijau atau hijau tua dan berubah menjadi kekuning-kuningan 
hingga merah, merah tua, bahkan gelap mendekati ungu. Bagian-bagian buah 
cabai terdiri atas daging buah, biji dan empelur. Daging buah merupakan bagian 
buah cabai yang terletak di bawah permukaan kulit cabai (Setiadi, 2008).  
Buah cabai memiliki biji yang sekaligus berfungsi sebagai alat 
perkembangbiakan generatif. Biji terdapat di bagian dalam buah dan dilindungi 
oleh daging buah. Buah cabai umumnya menghasilkan biji dalam jumlah banyak.  
Biji menempel pada empelur, berwarna putih krem atau putih kekuningan dan 
berbentuk pipih. Bentuk biji tidak beraturan dan keras dengan ukuran diameter 13 
mm dan ketebalan 0,1-1 mm. Empelur yang dimaksud merupakan tempat 






2.1.2  Syarat Tumbuh 
a. Iklim 
Suhu berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, demikian juga terhadap 
tanaman cabai.  Suhu yang ideal untuk budidaya cabai adalah 24-28°C. Pada suhu 
tertentu seperti 15°C dan lebih dari 32°C akan menghasilkan buah cabai yang 
kurang baik. Pertumbuhan akan terhambat jika suhu harian di areal budidaya 
terlalu dingin. Tanaman cabai dapat tumbuh pada musim kemarau apabila dengan 
pengairan yang cukup dan teratur (Syukur, 2014). 
Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya genangan air pada 
lahan bertanam, hal ini dapat meningkatkan resiko terserang penyakit akar dan 
kerontokan daun, selain itu kelembaban udara yang tinggi dapat meningkatkan 
penyebaran dan perkembangan hama serta penyakit tanaman (Harpenas dan 
Dermawan, 2010). Tanaman cabai termasuk tanaman hari panjang dengan 
intensitas penyinaran matahari berkisar antara 10-12 jam. Kurangnya cahaya pada 
musim hujan dapat menghambat proses fotosintesis, sehingga dapat menurunkan 
produksi hasil. Sebaliknya, pada musim kemarau intensitas cahaya matahari dan 
tingkat penguapan meningkat (Rostini, 2012). 
 
b. Tanah  
Di daerah tropis cabai dibudidayakan di tegalan atau area persawahan, 
dataran rendah hingga dataran tinggi. Secara umum terdapat tiga jenis cabai 
berdasarkan kemampuan tumbuhnya yaitu varietas yang cocok di tanam di 
dataran rendah, sedang atau dataran tinggi hingga 2500 m dpl.  Agar produksinya 
maksimal, tanaman cabai memerlukan syarat tumbuh yang harus terpenuhi. Tanah 
yang ideal untuk tanaman cabai adalah yang cukup mengandung bahan organik 
dan mempunyai pH sekitar 6,0-6,5. Penambahan pupuk kompos atau kandang saat 
pengolahan tanah atau sebelum penanaman dapat memperbaiki struktur tanah 
yang kurang subur atau miskin unsur hara. Jika pH tanah rendah atau masam perlu 
dinetralkan dengan menebarkan kapur pertanian. Sementara itu jika kandungan 
pH tanah tinggi atau basa dinetralkan dengan menaburkan belerang ke lahan 





2.1.3  Budi Daya Tanaman Cabai  
Budidaya cabai secara umum yaitu: persiapan benih, penyemaian, 
penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta 
panen. Penyemaian benih dilakukan dengan cara menanam benih cabai pada 
media semai, bibit akan tumbuh 7-8 hari setelah disemai. Pemindahan bibit dapat 
dilakukan setelah berumur 21-30 hari ditandai dengan jumlah daun sebanyak 4-5 
helai, bibit ditanam pada lupang tanam. Tiap lubang tanam satu batang bibit yang 
sehat dan tumbuh normal, timbun dengan tanah hingga ketinggian 2-3 cm di 
bawah daun (Susilo dan Diennazola, 2012).  
Waktu penanaman cabai sebaiknya dilakukan pada sore hari dan dilakukan 
penyiraman. Pada tanaman cabai pemupukan susulan dilakukan sebanyak tiga 
kali, yaitu pada saat tanaman berumur 10 HST 25 HST dan 40 HST (Setiadi, 
2011). Jenis dan dosis pupuk yang digunakan pada setiap kali pemupukan adalah 
NPK 2-4 g/tanaman (Prajnanta, 2007).  
Hama yang berpotensi menyerang tanaman cabai diantaranya Thrips, kutu 
daun persik, dan ulat buah. Hama thrips dapat di kendalikan dengan 
menyemprotkan insektisida yang selektif terhadap thrips, seperti Decis 2,5 EC, 
Mesur 80 WP, dan Confidor 200 SL dengan dosis sesuai anjuran. Penyakit yang 
menyerang tanaman cabai adalah penyakit yang disebabkan oleh kelompok 
cendawan dan virus. Kelompok penyakit yang disebabkan oleh cendawan atau 
jamur diantaranya, penyakit layu fusarium, bercak alternaria, dan busuk daun. 
Penyakit yang disebabkan jamur ini dapat dikendalikan dengan menggunakan 
fungisisda. (Wardhani, 2014). 
Pada penyakit tanaman cabai yang disebakan oleh virus biasanya dibawa 
oleh hama inang, seperti kutu kebul Bemisia tabaci atau Bemisia argentifolia, satu 
kutu kebul cukup untuk menularkan virus pada tanaman cabai. Pencegahan yang 
terbaik dengan selalu menjaga lingkungan sekitar lokasi lahan agar hama inang 
pembawa virus tidak datang, selain itu tanaman yang telah terserang virus harus 
dimusnakan agar tidak menulari tanaman yang masih sehat (Alex, 2016). Cabai 
merah dapat dipanen pada umur 60-90 hari setelah dipindah ke lapangan atau 120-




berwarna merah. Panen cabai dapat dilakukan berkali-kali sampai buahnya habis 
dengan jarak antar 6-10 hari sekali di dataran tinggi (Zulkarnain, 2013). 
 
2.2  Manfaat Penggunaan MOL sebagai Pupuk 
Menurut Tambunan (2018), penggunaan pupuk buatan secara berlebihan 
sangat berbahaya maka kehadiran pupuk organik ke dalam tanah dapat 
memperbaiki struktur tanah menjadikan tanah lebih gembur, sehingga sistem 
perakaran dapat berkembang lebih baik dan proses penyerapan unsur hara berjalan 
lebih optimal.  
Menurut Purwasasmita dan Kurnia (2009), larutan MOL merupakan 
larutan hasil fermentasi dengan bahan baku berbagai sumber daya limbah organik, 
antara lain bonggol pisang, keong mas, urine, limbah sayuran dan buah-buahan. 
Bahan bahan tersebut merupakan media yang disukai mikroorganisme untuk 
berkembangbiak, selain itu larutan MOL mengandung unsur hara makro 
(N,P,K,Ca,Mg, dan S) dan mikro (Zn,Cu,Mo,B,Mn,Fe) dan juga mengandung 
bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang 
peetumbuhan, dan sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman  
(Syaifudin  dkk., 2010). 
 
2.2.1 MOL Bonggol Pisang 
a. Pembuatan MOL Bonggol Pisang  
Pembuatan MOL batang pisang yaitu ½ kg bonggol pisang dan 45 g gula 
merah, ditumbuk halus kemudian dimasukkan ke dalam ember yang telah berisi 1 
l air kelapa basi , dan ditutup rapatrapat. Pada tutup ember di lubangi sedikit untuk 
memasukkan selang kecil yang dihubungkan ke botol aqua, sebagai alat keluarnya 
patogen yang merugikan, sehingga nantinya airnya akan berwarna kuning, penuh 
dengan patogen yang merugikan. Setelah itu difermentasi selama 21 hari. Apabila 
MOL batang pisang sudah jadi maka dapat diaplikasi di lahan pada pagi hari atau 







b. Ciri ciri MOL Bonggol Pisang yang Sudah Jadi 
Menurut Roni (2019), dalam proses pembuatan MOL dikatakan berhasil 
jika telah memenuhi ciri ciri sebagai berikut bahan bahan yang digunakan untuk 
membuat MOL hancur terdekomposisi oleh mikroba, pada awal pembuatan MOL 
berbau sangat menyengat atau berbau tidak sedap, namun saat MOL matang 
baunya tidak lagi menyengat melainkan berbubah menjadi berbau masam atau 
berbau fermentasi, tidak terdapat belatung didalamnya dan MOL tidak sekeruh 
saat pertama kali dibuat.  
 
c.   Fungsi dan Peranan MOL Bonggol Pisang  
Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan adalah pupuk organik cair. 
Pembuatan pupuk organik cair mudah di lakukan. Dalam pertumbuhannya 
tanaman memerlukan tiga unsur hara penting yaitu nitrogen, fosfat dan kalium.  
Nitrogen berfungsi untuk membentuk akar, daun batang serta menghijaukan daun.  
Sementara fosfor dan kalium berfungsi untuk menguatkan perakaran dan batang, 
merangsang pembungaan dan buah, membuat biji menjadi bernas atau berisi serta 
memaniskan buah atau umbi (Susantidiana dan Hendra, 2017).  
Bonggol pisang mengandung bahan kimia berupa protein 4,77%, bahan 
kering 30,85%, bahan organik 76,76%, pH cairan 6,74%, bau 1,40%, warna 
1,50%, jamur 1,00%, tekstur 1,0%, yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 
sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman (Soraya, 2010).  
Pupuk Organik Cair (POC) batang pisang memiliki peranan dalam masa 
pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar 
asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga 
membantu ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan 
dan pembentukan buah (Noverina, 2017). 
Bonggol pisang mengandung mikroba yang berguna bagi tanaman seperti 
Azotobacter, Azospirillum, Bacillus sp., Aeromonas sp. dan Aspergillus nigger. 
Selain itu, bonggol pisang juga diketahui mengandung hormon sitokinin dan 
giberelin (Wea, 2018). Hasil penelitian Zhang et al., (2013), menunjukan bahwa 
limbah bonggol pisang memiliki kandungan organik yang tinggi yaitu 83% 




14,6% selain itu hasil analisis Laboratorium Central Plantation Services PT. 
Central Alam Resources Lestari (2019) menunjukan bahwa MOL bonggol pisang 
mengandung unsur hara nitrogen total 0,021 gr/100 ml, fosfor 2,061 gr/100 ml, 
kalium 0,142 gr/100 ml.  
 Di dalam bonggol pisang terdapat zat pengatur tumbuh giberelin dan 
sitokinin, serta terdapat 7 mikrobia yang sangat berguna bagi tanaman yaitu 
Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut 
fosfat dan mikrobia selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupukcair. 
Menurut Suhastyo (2011) bahwa bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), 
protein, air, dan mineral-mineral penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan 
pati 45,4% dan kadar protein 4,35%. Menurut hasil analisis laboratorium PPKS 
kandungan POC bonggol pisang yang saya jadikan perlakuan mengandung unsur 
hara N, 0,46%, P, 0,21% dan K, 2,43%. Bonggol pisang mengandung mikroba 
pengurai bahan organik antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp, dan Aspergillus 
nigger. Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik, atau akan 
bertindak sebagai dekomposer bahan organik yang akan dikomposkan. 
Menurut Suhastyo (2011) di dalam bonggol pisang terkandung C/N 2,2, Fe 
0,09 ppm, dan Mg 800 ppm. Unsur kimia tersebut sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman khususnya pembentukan daun, hal ini karena 
kandungan Mg sangat berperan pada pembentukan daun hasil fotosintesis dan 















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1.  Tempat dan Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Indragiri Hulu Kecamatan Lirik 
Provinsi Riau Desa Wonosari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga 
Agustus 2020. 
 
3.2.  Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah polibag hitam ukuran 40 x 50 cm, polibag 
persemaian ukuran 8 x 9 cm, paranet 50%, terpal hitam, kayu panjang, paku, palu, 
tali, lakban, pisau, gunting, kantong plastik putih, gelas ukur, gelas plastik, 
cangkul, penggaris, timbangan, kertas label, jerigen, ember, selang aquarium 
ukuran 16 mm, botol air mineral 1000 ml, saringan, baskom, sprayer, gembor, 
ember, camera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan adalah tanaman cabai TM-
999, limbah bonggol pisang, aquades, fungisida, insektisida, air kelapa basi, gula 
merah, pupuk NPK Mutiara 16-16-16, dan media tanam tanah topsoil, sekam 
padi, dan pupuk kandang. 
 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak 
lengkap (RAL) satu faktor dengan 4 perlakuan yaitu : 
M0 = Kontrol (tanpa perlakuan) 
M1 = MOL Bonggol Pisang   ( 50  ml/tanaman ) 
M2 = MOL Bonggol Pisang   ( 200 ml/tanaman ) 
M3 = MOL Bonggol Pisang   ( 350 ml/tanaman ) 
Setiap taraf perlakuan diulang sebanyak lima kali, setiap unit percobaan terdiri 
dari 2 tanaman. 
 
3.4.  Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1. Persiapan Lahan 
Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian memiliki topografi datar 
dengan luas 40 m
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pembersihan tempat penelitian dari vegetasi dan sampah. Kemudian permukaan  
tanah  diratakan  dan  dibuat naungan.  
Tiang naungan dibuat dari kayu dan bagian atas serta sampingnya ditutup 
dengan paranet 50%.  
 
3.4.2. Persiapan Media Tanam dan Media Persemaian 
Media tanam yang digunakan terdiri dari tanah topsoil (humus) yang 
dibersihkan dari kotoran, gulma, akar dan lain-lain, kemudian dicangkul dan 
diayak menggunakan ayakan tanah dengan ukuran lubang ayakan ½ cm hingga 
menjadi halus, tanah, pupuk kandang dan sekam dengan perbandingan 2:1:1, 
semua bahan dicampur, kemudian media dimasukkan ke dalam polibag hingga 
setengah dari ukuran polibag dan diberi label sesuai perlakuan dan ulangan 
kemudian polibag disusun menurut denah penelitian. 
 
3.4.3. Pembuatan Perlakuan 
Pembuatan MOL bonggol pisang yaitu bonggol pisang 15 kg, dan gula 
merah 1,35 kg, ditumbuk  halus kemudian dimasukkan ke dalam ember yang telah 
berisi air kelapa basi 30 l, dan ditutup rapat-rapat. Pada tutup ember di lubangi 
sedikit untuk memasukkan selang kecil yang dihubungkan ke botol aqua, sebagai 
alat keluarnya patogen yang merugikan, sehingga nantinya airnya akan berwarna 
kuning, penuh dengan patogen yang merugikan. Setelah itu difermentasi selama 
21 hari dan diletakan ditempat yang tidak terkena cahaya matahari secara 
langsung, dalam penelitian ini jumlah MOL bonggol pisang yang dibuat sebanyak 
30 l MOL bonggol pisang. Adapun ciri ciri MOL bonggol pisang yang siap pakai 
yaitu baunya tidak lagi menyengat melainkan berbau masam atau berbau 
fermentasi, tidak terdapat belatung didalamnya dan MOL tidak sekeruh saat 
pertama kali dibuat.  
 
3.4.4. Persemaian  
Proses persemaian di awali dengan perendaman benih cabai didalam air 
hangat selama 30 menit, kemudian benih ditiriskan dan disusun satu persatu diatas 




selanjutnya benih dibiarkan sampai berkecambah. Setelah benih berkecambah, 
benih akan dipindahkan ke persemaian. Persemaian dilakukan dengan cara 
mengambil satu persatu benih yang telah berkecambah secara perlahan lalu 
dimasukan kedalam masing-masing polibag persemaian yang telah diisi dengan 
media tanam berupa tanah topsoil, pupuk kandang dan sekam padi dengan 
perbandingan 2:1:1, selama dipersemaian dilakukan perawatan seperti penyiraman 
dua kali sehari (pagi dan sore hari) yang disesuaikan dengan kondisi media tanam, 
proses persemaian berlangsung selama 30 hari. Bibit siap dipindahkan ke polibag 
besar yang berukuran 40 x 50 cm  pada umur 30 hari setelah benih disemai.  
 
3.4.5. Penanaman 
Penanaman dilakukan pada sore hari dan pada saat bibit sudah siap 
dipindah pada umur 30 hari.  Bibit yang ditanam merupakan bibit yang sehat dan 
berukuran seragam, yang mempunyai rata rata 3 helai daun, penanaman dilakukan 
dengan cara membuat lubang dimedia penanaman sesuai dengan ukuan polibag 
persemaian, kemudian polibag disobek dan tanaman dimasukan kedalam lubang 
tanaman dengan hati-hati, bibit ditanam sebatas leher akar, lalu tanah pada sekitar 
bibit dipadatkan dengan cara sedikit ditekan, kemudian setelah ditanam, siram 
media tersebut dan letakan ditempat yang tidak terkena cahaya matahari secara 
langsung. 
 
3.4.6. Pemberian Perlakuan 
Larutan MOL bonggol pisang yang sebelumnya telah disaring selanjutnya 
ditakar dengan menggunakan gelas ukur sebanyak 30 l, kemudian larutan MOL 
tersebut ditambahkan dengan air sebanyak 30 l. Pengaplikasian larutan MOL 
pertama kemedia tanam dilaksanakan setelah tanaman berumur 1 minggu setelah 
tanam (MST). Pemberian dilakukan pada sore hari dengan cara disiramkan ke 
media tanam. Pengaplikasian MOL dilakukan setiap 2 minggu sekali, diberikan 
sampai panen pertama. Apabila pada waktu pengaplikasian terjadi hujan, maka 






3.4.7. Pemberian Pupuk 
Pemupukan NPK dilakukan 2 kali dengan dosis 2 g/tanaman/aplikasi, 
dilakukan pada pagi hari sesudah penyiraman  dengan cara disebar disekitar bibit 
tanaman cabai dengan jarak 5 cm dari batang tanaman,dengan membuat alur 
lingkaran. Aplikasi dilakukan pada saat tanaman berumur 10 HST dan 40 HST. 
 
3.4.8. Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, pemberian ajir, 
penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 2 kali 
sehari, yaitu pagi dan sore hari, jika hujan turun, tidak perlu dilakukan 
penyiraman. Penyulaman dilakukan pada umur tanaman 7 (HST) terhadap 
tanaman yang mati dengan cara menggantinya dengan tanaman yang baru dan 
seumur. 
Pemberian ajir kayu dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah 
tanam dengan cara menancapkan ajir tersebut kedalam media sedalam 10-20 cm 
kemudian tanaman diikatkan bersamaan dengan ajir tersebut, tujuan pengajiran 
dilakukan untuk menopang tanaman agar tidak mudah roboh atau rebah 
sedangkan penyiangan atau pengendalian gulma yaitu membuang semua jenis 
tanaman pengganggu (gulma) yang hidup disekitar pertanaman yang dilakukan 
dengan cara manual dan sesuai dengan keadaan dan dibarengi dengan 
pembubunan. 
Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan selama penelitian ini 
adalah dengan penyemprotan insektisida Decis 2,5 EC dengan konsentrasi 2 ml/l 
air, bertujuan untuk mencegah serangan hama thrips yang menyebabkan daun 
cabai rusak. Selain itu, untuk mencegah serangan jamur, dilakukan penyemprotan 
fungisida Dithane M-45 dengan konsentrasi 2 g/l air. Pemberian pestisida tersebut 
diaplikasikan saat tanaman cabai berumur 30 HST dan diulang setiap 7 hari sekali.  
 
3.5. Pengamatan  
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran, 




media) hingga batas titik tumbuh, lalu ditambahkan 5 cm setelah mengukur 
tingginya. Pengukuran dilakukan pada waktu tanaman cabai 7 HST dan 
selanjutnya dengan interval waktu 7 hari, pengamatan tinggi tanaman 
dilakukan sampai tanaman berumur 12 MST.  
2. Umur Berbunga Pertama (HST) 
Umur berbunga pertama adalah masa dari awal tanaman ditanam hingga 
masa munculnya bunga. Tanaman dikatakan memasuki umur berbunga pada 
saat tanaman telah berbunga minimal 60% dari jumlah populasi dengan 
satuan HST (Hari Setelah Tanam). 
3. Umur Berbuah Pertama (HST) 
Pengamatan hari berbuah pertama akan dilakukan saat tanaman mulai 
mucul buah, apabila tanaman berbuah pada setiap perlakuan. 
4. Jumlah Buah (buah) 
Parameter jumlah buah per tanaman dilakukan agar dapat diketahui 
jumlah buah cabai dalam satu tanaman. Jumlah buah per tanaman (buah) 
dilakukan dengan menghitung jumlah buah per tanaman pada setiap batang 
tanaman cabai yang dihasilkan dari masing-masing ulangan dan dilakukan 
pada waktu panen pertama 87 (HST), panen kedua 91 (HST), dan panen 
ketiga 98 (HST), lalu dari hasil ketiga panen tersebut yg sebelumnya sudah 
dihitung kemudian dijumlahkan seluruhnya untuk mendapatkan jumlah buah 
pertanaman secara keseluruhan pada setiap tanaman dan masing-masing 
ulangan. 
5. Bobot  Buah  Pertanaman (gram) 
Berat buah per tanaman, dilakukan dengan cara menimbang berat buah 
yang dihasilkan dalam satu tanaman pada panen pertama, panen kedua dan 
panen ketiga, selanjutnya hasil dari ketiga panen tersebut yang sebelumnya 
sudah ditimbang kemudian dijumlahkan hasil dari ketiganya untuk 
mendapatkan keseluruhan bobot buah pertanaman dari setiap masing- masing 
ulangan. 
6. Panjang Akar (cm) 
Panjang akar dilakukan dengan cara mencabut tanaman pada saat setelah 




panjang akar terpanjang dengan menggunakan penggaris. Pengamatan 
dilakukan pada 14 MST. 
7. Berat Basah Brangkasan (gram) 
Penimbangan berat basah dilakukan pada umur 98 hari setelah tanam  
dengan cara membongkar tanaman dari polibag, kemudian dibersihkan tanah 
yang masih menempel diakar lalu ditimbang menggunakan timbangan 
analitik sebelum tanaman menjadi layu akibat kehilangan air. Pengamatan 
dilakukan pada 14 MST. 
8. Berat Kering Brangkasan (gram) 
Penimbangan berat kering dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 
menjemur seluruh bagian tanaman cabai dibawah paparan sinar matahari 
secara langsung sampai tanaman benar benar kering dan didapatkan berat 
yang konstan. Pengamatan dilakukan pada 14 MST. 
 
3.6. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah menggunakan 
Analisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jika hasil sidik ragam 
menunjukan perbedaan yang nyata, maka dilakukan Uji lanjut menggunakan Uji 
Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5% menurut Sastrosupadim (2000).  










=  Nilai pengamatan unit percobaan taraf perlakuan ke-i dan diulangan ke-j  
μ =  Nilai tengah umum 
T
i
=  Pengaruh kelompok ke-i 
ε




























Perlakuan  t-1  
 
JKP  KTP 
 
 
KTP/KTG   
Galat (tr-1)-(t-1) JKG KTG    
Total t.r-1 JKT     
 
Keterangan: 
Jumlah Kuadra Total (JKT)        = ∑Y ijk
2
 – FK 
Jumlah Kuadrat Faktor P (JKP)  = ∑Y ijk
2
/t – FK  
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)      = JKT – JKG   
Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5% menurut Sastrosupadi (2000): 





α :Taraf uji nyata 
ρ : Banyak perlakuan 
Rα: Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 
















V. PENUTUP  
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
Perlakuan MOL bonggol pisang dosis 350 ml/tanaman memberikan pengaruh 
terbaik terhadap parameter tinggi tanaman, bobot buah, berat basah dan berat 
kering, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 200 ml/tanaman yang 
merupakan dosis terbaik pada parameter umur berbunga tanaman cabai merah. 
4.2. Saran 
 Disarankan untuk melakukan penelitian dengan perlakuan yang sama yaitu 
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Lampiran 1. Ringkasan Sidik Ragam 
 
Peubah F. Hitung 
Tinggi Tanaman 543,77 ** 
Umur Berbunga 53,66 * 
Umur Berbuah 0,24 tn 
Jumlah Buah  103,50 ** 
Bobot Buah 706,91 ** 
Panjang Akar 0,14 tn 
Berat Basah Brangkasan 104,98 ** 
Berat Kering Brangkasan 153,50 ** 
Keterangan :   **   =  Berpengaruh sangat nyata                 tn  =  Tidak nyata 


























Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Cabai  
 
Varietas  : TM-999  
Golongan  : Hibrida  
Bentuk tanaman  : Tegak  
Tinggi tanaman  : 70-80 cm 
Umur Tanaman : Mulai Berbunga 60-65 HST 
Jumlah Buah  : 25 buah/tanaman 
Bobot Buah : 42 gram/tanaman 
Bentuk kanopi  : Bulat  
Warna batang  : Hijau  
Warna kelopak bunga  : Hijau  
Warna tangkai bunga  : Hijau  
Warna mahkota bunga  : Putih  
Warna kotak sari  : Putih  
Warna kepala putik  : Putih  
Bentuk buah  : Ramping, ujung buah runcing  
Kulit buah  : Agak mengkilat  
Tebal kulit buah  : 1 mm 
Warna buah muda  : Hijau tua  
Warna buah tua  : Merah 
Ukuran buah  : Panjang 12,5 cm, diameter 0,8 cm  
Rasa buah  : Pedas  












Lampiran 3. Layout Penelitian 
 
M3 U3 M2 U5 M0 U2 M2 U2 
M0 U3 M0 U1 M2 U1 M1 U1 
M3 U5 M1 U3 M1 U4 M2 U3 
M2 U4 M3 U2 M3 U4 M0 U4 
M0 U5 M1 U2 M1 U5 M3 U1 
 
Keterangan : 
MO = Kontrol ( tanpa perlakuan ) 
M1  = MOL Bonggol Pisang   ( 50 ml/tanaman ) 
M2  = MOL Bonggol Pisang ( 200 ml/tanaman ) 
M3  = MOL Bonggol Pisang ( 350 ml/tanaman ) 
U1  = Ulangan  1 
U2  = Ulangan  2 
U3  = Ulangan  3 
U4  = Ulangan  4 





















































Lampiran 5. Analisis Unsur Hara Mikroorganisme Lokal Bonggol 
Pisang 
Hasil analisi unsur hara mikroorganisme lokal bonggol pisang 
diperoleh dari Laboratorium Central Plantation Services PT. Central Alam 
Resources Lestari. Jln. H.R. Soebrantas No. 134 Panam, Pekanbaru-Riau,  
Indonesia. 
     Volume        Jenis Sampel                               g/100 ml 
                                                           N                   P2O5                 K2O 
     10 ml             Pupuk Cair               0,021             2,061               0,142 
Berdasarkan sumber dari SNI pupuk dapat disimpulkan 
bahwasanyan hasil dari analisis MOL bonggol pisang diperoleh dari 
Laboratorium Central Plantation Services PT. Central Alam Resources 
pada tabel di atas menunjukkan N 0,021 (minimum/rendah), P 2,061 
(maksimum/tinggi), K 0,142 (maksimum/tinggi). SNI untuk N 0,4 %, P 














Lampiran 6. Dokumentasi  Penelitian  
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Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tanaman  
    
        
 
FK    = 1343
2
/ 20 = 90182,45 






 + ... + 83
2
 – FK  = 3171,05 








/5– FK = 3140,25 



















F Hitung     F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 3140,25 1046,75 543,77** 
 
3,24 5,29 
Galat 16 30,80 1,93 - 
 
- - 
Total 19 3171,050 - -   - - 
        KK 2,07 
      
        P 2 3 4         
DMRT 2,998 3,144 3,235 
    SY 0,620 0,620 0,620 
    NILAI 
KRITIS 1,860 1,951 2,007         
        T Rerata 
     M3 85,50 a 
    M2 70,20 b 
    M1 61,60 c 
    M0 51,30 d 
















F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 293,80 97,93 53,66 * 3,24 5,29 
Galat 16 29,20 1,83 - 
 
- - 
Total 19 323,000 - -   - - 
        KK 4,16 
      
        P 2 3 4         
DMRT 2,998 3,144 3,235 
    SY 0,604 0,604 0,604 
    NILAI 
KRITIS 1,811 1,899 1,954         
        T Rerata 
     M3 37,60 a 
    M1 33,00 b 
    M2 26,80 c 
    M0 32,60 b 
      
FK    = 650
2
/ 20 = 21125 






 + ... + 39
2
 – FK  = 323 








/5– FK = 293,8 























F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 3,60 1,20 0,24 tn 3,24 5,29 
Galat 16 79,60 4,97 - 
 
- - 
Total 19 83,200 - -   - - 
 
FK    = 744
2
/ 20 = 27676,8 






 + ... + 35
2
 – FK  = 83,2 








/5– FK = 3,6 































F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 164,95 54,98 103,50 ** 3,24 5,29 
Galat 16 8,50 0,53 - 
 
- - 
Total 19 173,450 - -   - - 
        KK 3,11 
      
        P 2 3 4         
DMRT 2,998 3,144 3,235 
    SY 0,326 0,326 0,326 
    NILAI 
KRITIS 0,977 1,025 1,054         
        T Rerata 
     M3 26,20 c 
    M2 25,40 c 
    M1 23,40 b 
    M0 18,80 a 
     
FK    = 469
2
/ 20 = 10998,05 






 + ... + 26
2
 – FK  = 173,45 








/5– FK = 164,95 























F Hitung F Tabel 
 0,05 0,01 
 Perlakuan 3 1876,99 625,66 706,91 ** 3,24 5,29 
 Galat 16 14,16 0,89 - 
 
- - 
 Total 19 1891,150 - -   - - 
 
         KK 3,25 
       
         P 2 3 4           
DMRT 2,998 3,144 3,235 
     SY 0,421 0,421 0,421 
     NILAI 
KRITIS 1,261 1,323 1,361           
         T Rerata 
      M3 43,07 d 
     M2 32,00 c 
     M1 23,23 b 
     M0 17,37 a 
       
FK    = 578,33
2
/ 20 = 16723,28 






 + ... + 43,5
2
 – FK  = 1891,15 








/5– FK = 1876,989 























F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 0,14 0,05 0,14 tn 3,24 5,29 
Galat 16 5,30 0,33 - 
 
- - 
Total 19 5,438 - -   - - 
 
FK    = 787,5/ 20 = 31007,81 






 + ... + 40
2
 – FK  = 5,4375 








/5 – FK = 0,1375 













































F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 45910,94 15303,65 104,98 ** 3,24 5,29 
Galat 16 2332,50 145,78 - 
 
- - 
Total 19 48243,438 - -   - - 
        KK 5,75 
      
        P 2 3 4 5       
DMRT 2,998 3,144 3,235 3.297 
   SY 5,400 5,400 5,400 0.522 
   NILAI 
KRITIS 16,188 16,977 17,468 1,721       
        T Rerata 
     M3 259,00 c 
    M2 248,00 c 
    M1 195,00 b 
    M0 138,50 a 
      
FK    = 4202,5/ 20 = 883050,3 






 + ... + 255
2
 – FK  = 48243,44 








/5 – FK = 45910,94 























F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 5998,15 1999,38 153,50 ** 3,24 5,29 
Galat 16 208,40 13,03 - 
 
- - 
Total 19 6206,550 - -   - - 
        KK 8,17 
      
        P 2 3 4         
DMRT 2,998 3,144 3,235 
    SY 1,614 1,614 1,614 
    NILAI 
KRITIS 4,839 5,074 5,221         
        T Rerata 
     M3 67,50 a 
    M2 46,70 b 
    M1 43,70 b 
    M0 18,70 c 
      
FK    = 883/ 20 = 38984,45 






 + ... + 76
2
 – FK  = 6206,55 








/5 – FK = 5998,15 
JKG  = JKT – JKP  = 208,4 
